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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang bermutu menurut Mulyasa (2009: 4-6) merupakan 

syarat untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang maju, modern dan sejahtera. 

Sebagaimana diketahui bahwa banyak negara yang tidak memiliki sumber daya 

alam yang melimpah namun dapat mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan 

rakyatnya. Hal tersebut dapat terjadi akibat dari pendidikan yang mereka miliki 

mempunyai kualitas yang baik, sehingga menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Agar pendidikan dapat berkualitas salah satu faktor penting 

yang harus dipenuhi adalah pada keberadaan guru, kepala sekolah yang bermutu, 

yang professional, sejahtera dan bermartabat. 

Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi, dan 

peran penting dalam mencerdasakan kehidupan bangsa. Guru adalah orang yang 

digugu dan ditiru serta bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik 

dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif, 

maupun potensi psikomotorik. Tanpa guru, tentu saja tidak ada yang mendidik 

anak-anak agar menjadi generasi muda yang berpendidikan. Selain hal tersebut, 

guru adalah orang yang berhubungan dengan siswa secara langsung, sehingga 

gurulah yang memiliki kesempatan lebih banyak untuk mendidik siswa agar 

dapat menjadi generasi muda yang berpendidikan, bermoral baik, serta mencintai 

budaya Indonesia. Oleh sebab itu, profesi guru perlu ditingkatkan dan 

dikembangkan secara terus-menerus dan proporsional menurut jabatan fungsional 

guru untuk peningkatan pembelajaran yang berkualitas di sekolah. 

Kinerja guru banyak disangkutpautkan dengan rendahnya mutu 

pendidikan. Guru sebagai makhluk sosial juga memerlukan kebutuhan yang lain 

untuk dapat bekerja dengan baik. Untuk dapat berpikir serta bekerja secara 

maksimal dalam kerjanya, guru sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja dimana 

mereka berada serta kepala sekolah yang profesional. Mungkin dengan guru 

berada dalam lingkungan kerja yang baik dimana didalamnya terdapat suatu 
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kondisi yang memacu bekerja dengan baik, mempunyai rasa tanggung jawab 

yang tinggi, serta gotong royong yang baik, maka akan dapat menciptakan suatu 

kondisi kerja yang baik sehingga akan dapat lebih meningkatkan kinerja seorang 

guru untuk bekerja. 

Kinerja guru merupakan hasil kerja dan kemajuan yang dicapai oleh guru 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya. Kinerja yang baik itu diantaranya 

terlihat dari guru yang ingin hadir ke sekolah dan rajin dalam mengajar, guru 

mengajar dengan sungguh-sungguh menggunakan rencana pelajaran, guru 

mengajar dengan semangat dan senang hati, menggunakan metode yang 

bervariasi sesuai dengan materi pelajaran, melakukan evaluasi pengajaran dan 

menindak lanjuti hasil evaluasi. Terciptanya kualitas kinerja guru yang 

profesional di sekolah membutuhkan dukungan peran kepala sekolah yang 

kompeten sebagai leader dan manager (Wahyudi, 2009: 29-36). Selain itu, kepala 

sekolah berperan sebagai manajer, yang memiliki strategi-strategi yang efektif 

dan efisien untuk mengimplementasikan berbagai kebijakan dan keputusan yang 

telah ditetapkan. 

Guru Taman Kanak-Kanak yang dikategorikan sebagai pendidik anak 

usia dini memiliki ciri atau sifat-sifat yakni: sebagai sosok yang memiliki 

kharisma, kemampuan merancang program pembelajaran, mampu menata dan 

mengelola kelas dengan efektif, efisien, sosok dewasa yang secara sadar dapat 

mendidik, mengajar, membimbing serta menjadikan guru sebagai profesi yang 

memerlukan keahlian khusus (Yamin, 2012: 30). Sehingga untuk melihat kinerja 

guru TK dapat dilihat dari ciri atau sifat-sifat yang dijelaskan diatas. 

Dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah secara efektif dan 

efisien, maka memerlukan kepala sekolah yang memiliki kemampuan 

kepemimpinan, perencanaan, dan pandangan yang luas tentang sekolah dan 

pendidikan. Kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar terhadap 

terwujudnya kinerja guru yang baik. Kinerja guru memiliki peran yang sangat 

besar terhadap kemajuan pendidikan di sekolah. Kemajuan pendidikan di 

sekolah memiliki peran yang sangat besar terhadap penciptaan lulusan yang 
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berkualitas. Oleh karena itu kepemimpinan kepala sekolah berperan terhadap 

penciptaan generasi bangsa yang berkualitas. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif akan mempengaruhi 

partisipasi bawahan untuk melakukan apa yang menjadi tanggung jawabnya 

dengan perasaan puas dan dapat bekerja sesuai dengan konteknya, yaitu mampu 

memberikan visi, menciptakan gambaran besar, menetapkan tujuan yang jelas 

dan disetujui bersama, memonitor dan menganalisis prestasi, serta mampu 

mengembangkan prestasi para pengikutnya, yaitu dengan memberikan 

pengarahan dan panduan, melatih dan membimbing serta memberikan umpan 

balik. Setelah melihat uraian di atas, tampak bahwa mutu proses pendidikan di 

sekolah dipengaruhi oleh sinergisnya proses interaksi antara faktor-faktor dari 

peran kepala sekolah sebagai pemimpin dan manager sekolah, kompetensi kepala 

sekolah, lingkungan sekolah terhadap faktor kinerja guru. 

Sekolah TK di kecamatan Gemolong, pelaksanaan kepemimpinannya 

berberda-beda dan masih belum sesuai dengan hal yang diharapkan. Hal tersebut 

dapat terlihat dari kebiasaan yang dilakukan oleh kepala sekolah ketika 

melakukan monitoring hanya sekedar keliling kelas saja tanpa mencoba untuk 

memastikan kondisi kelas tersebut. Kemudian terdapat kepala sekolah yang 

kurang cepat tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi guru maupun siswa 

sehingga terkesan kepala sekolah tersebut kurang bijaksana dalam pengambilan 

keputusan. Dalam kaitannya dengan peranan kepemimpinan dalam meningkatkan 

kinerja guru, perlu dipahami bahwa setiap pemimpin bertanggung jawab 

mengarahkan apa yang baik bagi pegawainya, dan dia sendiri harus berbuat baik. 

Melihat betapa pentingnya peran dari seorang pemimpin, maka seorang 

pemimpin harus berkembang dalam hal gaya kepemimpinannya agar dapat 

memimpin bawahannya dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat dicapai 

secara efektif dan efisien. Berdasarkan dari uraian diatas, penulis akan mencoba 

mengadakan penelitian mengenai “PENGARUH PERSEPSI PADA 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU TK 

SE-KECAMATAN GEMOLONG TAHUN 2018” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat di 

identifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Kualitas pendidikan di sekolah seringkali dipandang dari sejauh mana 

prestasi siswa, guru atau kepala sekolah, sehingga kinerja guru menjadi salah 

satu sorotan. 

2. Sebagian besar guru masih memiliki kinerja yang rendah terhadap tugasnya. 

3. Kinerja guru tergantung bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah 

4. Kepala sekolah yang kurang cepat tanggap terhadap permasalahan yang 

dihadapi guru maupun siswa sehingga terkesan kepala sekolah tersebut 

kurang bijaksana dalam pengambilan keputusan. 

5. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dan manager sekolah, kompetensi 

kepala sekolah, lingkungan sekolah terhadap faktor kinerja guru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

sangatlah banyak, namun peneliti tidak akan mampu meneliti secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, tidak semua 

dijadikan masalah penelitian, karena keterbatasan peneliti sehingga peneliti 

membatasi masalah tentang pengaruh persepsi pada kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru TK se-Kecamatan Gemolong. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh persepsi pada kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru TK se-Kecamatan Gemolong tahun 2018? 

2. Seberapa banyak sumbangan efektif persepsi kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru TK se-Kecamatan Gemolong tahun 2018? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi pada kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru TK se-Kecamatan Gemolong tahun 2018 

2. Untuk mengetahui sumbangan efektif persepsi kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru TK se-Kecamatan Gemolong tahun 2018. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap peningkatan kinerja guru sehingga mutu pendidikan semakin 

meningkat. Selain hal tersebut, secara khusus penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah menjadi lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi kepala sekolah dalam memimpin sekolah dan dalam pengambilan 

keputusan terkait dengan peningkatan kinerja guru. 

b. Bagi Penulis 

Terhadap peneliti, adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menambahkan wawasan, pengalaman, serta pengetahuan baik itu dari 

hasil penelitian maupun dari orang-orang yang telah membantu 

pelaksanaan penelitian ini. 


